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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Statistika adalah materi yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari dan 

diberbagai cabang ilmu pengetahuan. Pada zaman  ini  penggunaan statistika telah 

meluas di berbagai bidang ilmu, seperti ekonomi, sosiologi, psikologi, kesehatan, 

dan bidang ilmu lainnya, bahkan statistika dimanfaatkan oleh perusahaan- 

perusahaan besar dunia untuk memperoleh hasil terbaik. Menurut Boediono dan 

Koster (2004) Salah satunya negara Jepang yang berhasil menerapkan ilmu 

statistika khususnya ilmu peluang dalam memasarkan berbagai macam produksinya 

seperti mobil, motor, dan berbagai macam barang elektronik lainnya 

(Rosidah,2016). Berdasarkan hal diatas memperlihatkan bahwa statistika 

merupakan ilmu yang sangat penting dan banyak manfaatnya bagi kehidupan 

sehari-hari. 

Berdasarkan kurikulum di Indonesia, materi statistika diajarkan dalam setiap 

jenjang pendidikan yaitu dari tingkat sekolah dasar hingga tingkat perguruan tinggi. 

Menurut Sudjana (2005) Statistika merupakan salah satu cabang ilmu matematika 

yang prinsipnya terdapat kegiatan tentang pengumpulan data, pengolahan data, 

penganalisaan data, serta penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisa data 

(Nani, 2015). Statistika juga sebagai sarana untuk dapat memecahkan masalah 

dalam kehidupan serta fenomena-fenomena yang terjadi dalam lingkungan dan 

dalam ilmu pengetahuan itu sendiri. Menurut Yusuf (2017) statistika secara khusus 

digunakan untuk menguraikan serta memprediksi fenomena yang terjadi 

berdasarkan kumpulan data hasil dari pengukuran sehingga kemampuan statitis 

diperlukan untuk menafsirkan, memahami, dan membuat keputusan yang baik. 

Menurut Garfield (2002) agar  seseorang  mampu  menggunakan  statistika  secara  

optimal,diperlukan   kemampuan statistis  yaitu diantaranya  memahami konsep-

konsep   statistika,  representasi  grafik  serta interpretasi  data  dan  peluang.  

Kemampuan ini  disebut kemampuan penalaran statistis. 
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           Kemampuan penalaran merupakan salah satu kompetensi yang harus 

dimiliki siswa yang dirumuskan dalam permendiknas nomor 22 tahun 2016. 

Menurut NCTM (2000:4) mengenai standar proses dalam pembelajaran 

matematika, salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa yaitu kemampuan 

dalam penalaran dan pembuktian. Maka dari itu, penalaran statistis merupakan 

salah satu bentuk penalaran pada materi statistika. Berdasarkan paparan diatas 

memperlihatkan bahwa kemampuan panalaran statistis adalah kemampuan yang 

sangat penting untuk memecahkan masalah statistika dalam kehidupan. 

Kemampuan dan kemahiran seseorang terkait statistika adalah sesuatu hal yang 

sangat dibutuhkan di kalangan masyarakat. Menurut Garfield dan Chance (2000) 

Penalaran statistis diartikan sebagai cara menalar dengan menggunakan ide statistis 

dan bisa dipahami dari informasi statistis hal ini meliputi pembuatan interpretasi 

berdasarkan pada data, representasi data, atau ringkasan kumpulan data atau bentuk 

penalaran statistis dapat berupa kombinasi ide tentang data dan peluang, seperti 

inferensia dan interpretasi hasil statistis (Dasari, 2006). Maka dari itu pemahaman 

konsep pada materi statistika sangat diperlukan dalam proses penalaran statistis 

karena konsep dan prosedur matematis digunakan sebagai bagian dari penyelesaian 

masalah statistika.  

 Salah satu bentuk representasi data yaitu histogram. Menurut Lee C dan 

Meletiou M (2003) histogram adalah salah satu alat penyajian data yang digunakan 

dalam statistika untuk mengetahui bentuk dan perubahan sebuah distribusi. 

Kemampuan dalam membentuk dan menginterpretasi sebuah grafik juga 

merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran statistika (NCTM,2000) 

sehingga semua siswa sekolah menengah atas seharusnya bisa melakukan itu. 

Namun,siswa masih cenderung bingung membedakan antara diagram batang dan 

histogram. Selain itu juga siswa mengalami kesulitan dalam membaca dengan tepat  

informasi dari histogram dan mengidentifikasi representasi skala dalam garis 

vertikal maupun horizontal sehingga siswa masih kesulitan dalam memahami dan 

menalar tentang representasi grafik dari distribusi, khususnya pada histogram 

(Delmas, Garfield, dan Ooms,2005). Selain itu  Menurut  Linuwih  (1999) 

menyatakan bahwa pendidikan dalam statistika  adalah masalah yang serius yang 
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perlu adanya perubahan karena  secara  umum masyarakat   tidak   memahami   

bernalar   secara   statistis sehingga akibatnya tidak  menghargai  penggunaan  

statistika (Ulpah,2013). Pembelajaran statistika di sekolah juga kurang 

memperhatikan cara bernalar secara statistis karena siswa belajar secara prosedural 

berdasarkan apa yang dicontohkan oleh guru dan tidak memahami apa dan 

bagaimana itu bisa didapatkan. Selain itu menurut Rosidah (2016) mengatakan 

siswa tidak dapat melakukan penalaran statistis dengan  baik karena siswa belum 

mampu menafsirkan serta mengambil kesimpulan sesuai konteks yang diberikan. 

Hal ini didukung juga oleh observasi peneliti selama melakukan praktek 

pengalaman lapangan di SMA Negeri 11 Palembang yang menunjukan bahwa 

siswa belajar cenderung prosedural berdasarkan pada buku lembar kerja sehingga 

tidak adanya proses bernalar dalam pembelajaran, siswa-siswa juga masih kesulitan 

dalam menyelesaikan masalah yang diberikan sehingga hal itu berdampak pada 

hasil nilai ulangan tengah semester yang menunjukan hanya beberapa siswa yang 

tuntas sedangkan banyak siswa yang lain harus melakukan remidial.  

 Menurut Ulpah (2013) mengatakan bahwa agar kemampuan penalaran  

statistis  tersebut   berkembang,   beberapa perubahan  dalam  pembelajaran  

statistika harus  dilakukan. Pertama, pandangan terhadap cara pengajaran 

pengetahuan dan prosedur menjadi suatu keterkaitan ide-ide dan proses melakukan 

penalaran. Kedua, belajar yang  semula dipandang sebagai aktivitas individu dalam 

menguasai proses yang dijelaskan guru menjadi aktivitas berkolaborasi dalam 

menemukan pengetahuan dengan usaha sendiri.   Ketiga,   mengajar   yang   semula   

berupa penyampaian materi kurikulum   secara   terstruktur,   menjelaskan   materi,   

dan mengoreksi  kekeliruan  siswa,  menjadi menggali  pengetahuan  melalui adanya 

interaksi berupa dialog. Selain itu juga,  pembelajaran dalam kurikulum 2013 

menekankan bahwa pembelajaran harus berpusat pada siswa (Student Center 

Learning) sehingga siswa secara aktif menjadi subjek dalam pembelajaran untuk 

menemukan sendiri suatu pengetahuan baru. Selain itu, menurut Nani (2015) 

mengatakan bahwa dalam mempelajari statistika diperlukan kondisi pembelajaran 

yang dapat memotivasi siswa dalam melakukan penyidikan data statistik 

berdasarkan permasalahan yang realistis. Berdasarkan hal tersebut pendekatan 
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pembelajaran yang sesuai dengan pengajaran statistika dan kurikulum 2013 yaitu 

pendekatan pembelajaran PMRI.  

            Menurut Zulkardi dan Putri (2010) pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI) adalah teori yang beritik tolak pada masalah yang “real” atau 

yang pernah dialami siswa, menekankan pada keterampilan proses “doing 

mathematics”, berdiskusi dan berkolaborasi, saling beragumentasi dengan teman 

sekelas, menemukan sendiri konsep matematika serta menggunakan matematika itu 

dalam menyelesaikan masalah. Berdasarkan penelitian Sa’adah (2010) menunjukan 

bahwa penalaran siswa serta keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 

pendekatan PMRI meningkat dengan baik. Sejalan juga dengan penelitian yang 

dilakukan Azizah (2015) yang menunjukan bahwa pembelajaran menggunakan 

PMRI dapat meningkakan keaktifan siswa dengan kategori “sangat aktif” dan hasil 

belajar dengan ketercapaian ketuntasan sebesar 89,47 %.  Menurut Zukardi (2002) 

karakteristik pembelajaran matematika realistik Indonesia diantaranya: Pertama, 

menggunakan masalah kontekstual. Masalah statistika erat kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari. Menurut Ulfah (2013) menyatakan bahwa penalaran statistis 

siswa dengan pembelajaran kontekstual lebih baik dibanding pembelajaran 

konvensional. Hal ini juga sejalan menurut Delmas (2002) penalaran statistis 

merupakan penalaran yang lebih kontekstual. Agar siswa dapat meningkatkan 

penalaran statistika, masalah-masalah kontekstual diharapkan dapat digunakan 

dalam pembelajaran statistika. Kedua, penggunaan model, suatu model merupakan 

jembatan  yang mengarahkan siswa dari matematika konkrit menuju matematika 

formal. Hal ini juga dapat berupa strategi siswa dalam memecahkan masalah 

kontekstual yang diberikan sehingga dalam aktivitasnya untuk pembelajaran 

statistika yang diharapkan siswa akan melakukan penalaran dan mengaitkan ide-ide 

untuk menemukan sendiri suatu pengetahuan baru. Ketiga, Intertwinning 

(keterkaitan dengan topik lain),salah satu bentuk penalaran statistis juga adalah 

pemahaman terhadap konsep-konsep lain yang nantinya berakhir pada penarikan 

suatu kesimpulan sehingga konsep pemusatan dan penyebaran data dalam statistika 

sebagai pemahaman dasar untuk menarik kesimpulan data yang disajikan dalam 

grafik histogram. Keempat, Interaktifitas, diskusi antar siswa atau guru sebagai 
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bentuk proses sosial agar pembelajaran lebih bermakna,hal ini juga sesuai dengan 

pengajaran statistika yang diharapkan yaitu adanya interaksi yang berupa dialog 

untuk memecahkan masalah kontekstual yang diberikan.Kelima, kontribusi siswa 

dalam membangun sendiri pengetahuanya sesuai dengan pengajaran statistika yang 

diharapkan berkolaborasi dalam menemukan suatu pengetahuan baru melalui 

masalah kontekstual yang diberikan. PMRI juga terdiri dari tiga prinsip yaitu 

Guided Re-invitation and Progreessive Mathematization adalah proses penemuan 

terbimbing guru terhadap siswa yang mengarahkan dari masalah konteks menuju 

matematika formalnya, Didactical Phenomenology adalah fenomena/masalah 

kontekstual yang diberikan merupakan hal yang mendidik bagi siswa, dan Self 

Developed Model adalah jembatan pengetahuan siswa  atau pembuatan model 

siswa matematika konkrit menuju matematika formal.  

Kegiatan dalam pembelajaran statistika  dilakukan secara berkelompok yaitu 

(1) pengumpulan data, dimana data-data yang dikumpulkan berasal dari masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 

topik lain (2) pengolahan data, dimana proses perubahan data kontekstual ke data 

formal sebagai penggunaan model. Dalam tahap ini kemampuan penalaran 

dibutuhkan (3) analisa data yang telah disajikan dalam grafik histogram yaitu 

berupa penarikan kesimpulan, membuat prediksi, hingga membuat suatu keputusan 

dilakukan melalui interaktivitas antar siswa dalam kelompok atau guru sehingga 

kontribusi siswa juga dalam mengajukan ide-ide atau pendapat dalam memecahkan 

masalah kontekstual dapat dilakukan.  

Berhubungan dengan maksud diatas maka untuk mengetahui penalaran 

statistis siswa pada materi statistika, Peneliti menetapkan judul dari penelitian ini 

“Kemampuan Penalaran Statistis Siswa pada Materi Penyajian Data 

Histogram melalui Pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI) di SMA N 11 Palembang ”. 
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1.2. Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

Bagaimana kemampuan penalaran statistis siswa pada materi penyajian data 

histogram melalui pembelajaran matematika realistik Indonesia di SMA Negeri 11 

Palembang?  

1.3. Tujuan penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kemampuan penalaran statistis siswa pada materi penyajian data histogram melalui 

pembelajaran matematika realistik Indonesia di SMA Negeri 11 Palembang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

       Manfaat dari penelitian ini adalah  

1. Bagi pendidik, sebagai referensi dan pengetahuan bagi guru dalam 

meningkatkan  kemampuan dan prestasi siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan pengetahuan baru bagi peneliti sebagai 

langkah awal sebelum memasuki dunia kependidikan. 
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